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ABSTRAK
Di era sekarang, teknologi internet sudah semakin maju sehingga muncul lah New Media atau Media Baru. Kemudahan dalam mengakses internet membuat proses komunikasi interpersonal dapat terjadi dengan mudah tanpa ada batasan ruang dan waktu. Salah satunya melalui media sosial yang digolongkan sebagai Media Baru. Di Indonesia, Instagram menjadi media yang paling banyak di gunakan ke-3 setelah YouTube dan WhatsApp, dengan persentase sebanyak 87,7%, jika dibandingkan dengan Facebook 85,5% dan Twitter yang hanya mendapat 67,6%. Dalam menggunakan Instagram, pengguna dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya dengan memberikan umpan balik berupa like (suka) atau comment (komentar) di postingan Instagram. Umpan balik yang diperoleh pengguna instagram dapat berupa positif atau negatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh umpan balik “likes” di instagram terhadap self-esteem pada generasi z di kecamatan malalayang. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket.  Dan pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Data yang ditemukan kemudian diolah dan diuji dengan menggunakan aplikasi SPSS 25. Dalam penelitian ini ditemukan Likes di Instagram (X) berpengaruh terhadap Self-Esteem (Y) pada Generasi Z di Kecamatan Malalayang. Ditemukan pengaruh sedang antara variabel X terhadap Y sebesar 43,1% sedangkan sisanya 56,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan. Lewat hasil uji t  disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara Umpan Balik “Likes” di Instagram terhadap Self-Esteem pada Generasi Z di Kecamatan Malalayang.
Kata kunci: Umpan balik, Instagram, Generasi Z
ABSTRACT

In the current era, internet technology has become more advanced so that New Media appears. The ease of accessing the internet makes the process of interpersonal communication occur easily without any limitations of space and time. One of them is through social media which is classified as New Media. In Indonesia, Instagram is the 3rd most used media after YouTube and WhatsApp, with a percentage of 87.7%, compared to Facebook's 85.5% and Twitter which only got 67.6%. In using Instagram, users can interact with other users by providing feedback in the form of likes or comments on Instagram posts. The feedback that Instagram users get can be either positive or negative. Therefore, this study aims to determine whether there is an effect of feedback "likes" on Instagram on self-esteem in Generation Z in Malalayang District. This study uses quantitative research with a correlational approach. Data collection techniques in this study used a questionnaire. And for sampling using simple random sampling technique. The data found were then processed and tested using the SPSS 25 application. In this study, it was found that Likes on Instagram (X) had an effect on Self-Esteem (Y) in Generation Z in Malalayang District. It was found that there was a moderate effect between variable X and Y of 43.1% while the remaining 56.9% was influenced by other variables that were not included. Through the results of the t test, it is concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. In other words, there is a significant effect between Feedback "Likes" on Instagram on Self-Esteem in Generation Z in Malalayang District.
Keywords: Feedback, Instagram, Gen Z.
PENDAHULUAN
U

mpan balik adalah tanggapan penerima terhadap pesan yang diterima dari pengirim. Umpan balik bisa berupa respon verbal dan nonverbal dan bisa positif atau negatif. Di era sekarang, teknologi internet sudah semakin maju sehingga muncul lah New Media atau Media Baru. Kemudahan dalam mengakses internet membuat proses komunikasi interpersonal dapat terjadi dengan mudah tanpa ada batasan ruang dan waktu. Salah satunya melalui media sosial yang digolongkan sebagai Media Baru. Instagram adalah media yang dapat mengupload foto dan video melalui Instagram feed (berupa post) dan stories. Berdasarkan data dari We Are Social tercatat hingga Januari 2021 Instagram menjadi media yang paling banyak di gunakan ke-3 setelah YouTube dan WhatsApp, dengan persentase sebanyak 87,7%, jika dibandingkan dengan Facebook 85,5% dan Twitter yang hanya mendapat 67,6%. Dalam menggunakan Instagram, pengguna dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya dengan memberikan umpan balik berupa like (suka) atau comment (komentar) di postingan Instagram. Self-Esteem adalah penilaian seseorang terhadap kehormatan diri yang berkaitan dengan konsep diri, melalui sikap terhadap dirinya sendiri. Apabila seseorang tidak dibekali Self-Esteem yang kuat, maka orang tersebut akan mengalami kesulitan untuk merasakan kebahagiaan dalam hidupnya. Rendahnya Self-Esteem dapat meningkatkan resiko seseorang mengalami gangguan cemas atau anxiety dan depresi yang dapat berdampak buruk pada kesehatan mental seseorang. Pada tahun 2021, Sitompul dan Dwatra telah melakukan penelitian yang sama kepada individu berumur 20-39 tahun. Dalam penelitian tersebut, ditemukan hasil  dari 70 sampel bahwa, tidak terdapatnya pengaruh yang didapat umpan balik “suka” instagram terhadap harga diri. Di tahun yang sama, Syamsu dan Lukman melakukan penelitian yang sama kepada Mahasiswa pengguna Instagram di Universitas Negeri Makassar. Hasil yang di dapatkan dari penelitian ini yaitu Hasil dari penelitian ini yaitu  tidak terdapat pengaruh positif terhadap self esteem pada mahasiswa pengguna Instagram karena semakin rendah umpan balik positif media sosial yang diperoleh maka makin rendah self esteem yang dimiliki individu. Karena sebagian besar responden menganggap bahwa jumlah likes tidak menjadi prioritas dalam menggunakan instagram. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang sama dengan responden yang berbeda yaitu pada Generasi Z. Peneliti ingin mengetahui apakah umpan balik “likes” di Instagram berpengaruh positif atau negatif terhadap self-esteem pada generasi z.
METODE PENELITIAN

M

etode Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Menurut Sugiyono (2018:7) metode kuantitatif dinamakan metode tradisional karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Lokasi Penelitian; Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Malalayang, Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara. Tujuan Penelitian; untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh daari umpan balik “likes” di Instagram terhadap self-esteem pada generasi z di kecamatan malalayang. Populasi dan Sampel; Menurut Sugiyono (2018:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z berusia 12-28 tahun yang berdomisili di Kecamatan Malalayang. Untuk menentukan jumlah sampel Generasi Z di Kecamatan Malalayang, dilakukan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Lemeshow (1997). jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 96. Alasan peneliti menggunakan rumus ini dikarenakan jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti. Teknik Pengumpulan Data; Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, dalam Siswanto dan Sisyanto, 2018: 113). Kuesioner yang dibuat oleh peneliti berisi beberapa pertanyaan sesuai dengan objek penelitian yang disebarkan kepada responden yang telah ditentukan. Adapun tujuan dilakukannya penyebaran angket data langsung agar mendapatkan data dari responden sebanyak banyaknya dalam waktu relative singkat. Teknik Analisis Data; Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi. Untuk menentukan bentuk hubungan (regresi) diperlukan pemisahan yang tegas antara variabel bebas yang sering diberi simbol (X) dan variabel tergantung/terikat dengan simbol (Y). (Siswanto, Suyanto, 2018:206). Dalam penelitian ini model regresi yang akan digunakan adalah model regresi sederhana, mengingat dalam penelitian ini hanya memiliki satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Oleh karena itu, untuk pengujian asumsi klasik dapat diabaikan tetapi untuk pengujian asumsi dasar harus tetap digunakan sebagai syarat dalam analisis regresi sederhana. Adapun pengujian atau perhitungan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan bantuan program kompüter Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 25. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

H

asil uji normalitas data menyatakan bahwa data yang sudah diuji peneliti berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,140 yang menandakan bahwa data yang diolah sesuai dengan yang diharapkan. Dalam uji linearitas juga menunjukkan adanya hubungan yang linear dengan hasil nilai signifikansi 0,635 antara variabel umpan balik ”likes” (X) dengan variabel self-esteem pada Gen Z (Y). Jika dilihat dari hasil uji validitas data yang menyatakan bahwa data yang telah diolah bersifat valid atau sah untuk dijadikan bahan penelitian untuk diteliti lebih lanjut. Uji penelitian pada data penelitian menghasilkan data yang reliabel, hal tersebut menandakan bahwa data yang dijadikan penelitian dapat dipercaya kesahihannya. Dengan demikian syarat untuk melakukan analisis regresi sederhana telah terpenuhi sehingga dapat dilanjutkan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat.Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana, maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh antara variabel umpan balik “likes” (X) terhadap self-esteem pada Gen Z (Y). Bahwa nilai konsisten variabel umpan balik “likes” di Instagram sebesar 3,531 dan untuk nilai koefisien regresi X sebesar 0,935. Menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai umpan balik “likes”, maka nilai self-esteem pada generasi z bertambah sebesar 0,935. Hasil pengujian koefisien korelasi juga menunjukkan bahwa ada hubungan yang sedang antara variabel umpan balik “likes” (X) terhadap variabel self-esteem pada Gen Z  (Y) sebesar 43,1%. Dalam pengujian hipotesis diketahui nilai signifikansi yang didapat lebih kecil dari 0,05 dan nilai   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,   Diketahui nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih sebesar 8.435 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,989 sehingga dapat diambil keputusan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara umpan balik “likes” di Instagram terhadap self-esteem pada generasi Z di kecamatan malalayang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa umpan balik “likes” di Instagram berpengaruh terhadap self-esteem pada generasi Z di kecamatan malalayang, penelitian ini memiliki hasil yang berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Sitompul dan Dwatra pada tahun 2021 yang dilakukan pada individu berusia 20-39 tahun dimana dalam penelitian tersebut ditemukan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh dari umpan balik “likes” terhadap harga diri seseorang karena sebagian besar responden menganggap bahwa jumlah “likes” tidak menjadi prioritas dalam menggunakan Instagram. Dari hasil penelitian ini terbukti bahwasannya umpan balik “likes” di Instagram berpengaruh terhadap self-esteem pada Gen Z, karena banyak Generasi Z merasa senang ketika menerima likes pada postingan yang mereka ungggah ke Instagram. Hal ini sejalan dengan teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response), yang menganggap bahwa proses komunikasi menimbulkan reaksi khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan.
KESIMPULAN DAN SARAN

D

ari hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang cukup antara Umpan Balik “Likes” di Instagram terhadap Self-Esteem pada Generasi Z di Kecamatan Malalayang. Melalui hasil uji t dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara Umpan Balik “Likes” di Instagram terhadap Self-Esteem pada Generasi Z di Kecamatan Malalayang. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa umpan balik sebagai salah satu komponen dalam komunikasi yang dalam penelitian ini adalah “Likes” di Instagram adalah hal yang penting dan berpengaruh terhadap Self-Esteem bagi Generasi Z khususnya Generasi Z di Kecamatan Malalayang. Saran; untuk Generasi Z di Kecamatan Malalayang agar tidak terlalu terpaku terhadap “Likes” yang dterima di Instagram karena “Likes” di Instagram semata-mata hanyalah fitur belaka. Janganlah menjadikan jumlah “likes” di Instagram sebagai alat ukur untuk mengukur seberapa berharganya diri kita. Dan untuk peneliti lain agar dapat menggunakan teori yang berbeda dengan  teori yang digunakan dalam penelitian ini, juga dapat meneiliti variabel lain yang dapat mempengaruhi self-esteem pada generasi z yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Peneliti juga menyarankan untuk peneliti lain agar dapat menggunakan data populasi yang pasti yang diperoleh dari sumber yang valid agar sampel yang didapatkan lebih pasti dan hasil yang didapatkan dari penelitian lebih kuat.
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